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ABSTRACT

This research is motivated by the low reading ability of class | students at SDN
Kedung Badak 2. The low reading ability is caused by teachers who use less
media during the learning process, resulting in students being less attentive in
participating in class learning. One media that can be used to improve reading
skills is picture card media. Picture cards are a reading method using cards
containing pictures accompanied by words. The aim of this research is to improve
the reading ability of class | students at SDN Kedung Badak 2 using picture card
media. This research uses a design, The one Group Pretest-Posttest. The results
of this research were obtained by grade 1 students before and after the application
of picture card media. The average posttest score is higher than the pretest. The
average value obtained from the posttest was 79.31 and the mean pretest was
64.31. So there was an increase in reading ability after applying picture card
media to grade 1 students at SDN Kedung Badak 2.

Keywords: Media, Picture Cards, Learning Outcomes, Reading Ability, Elementary
School

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca peserta didik
kelas | di SDN Kedung Badak 2. Rendahnya kemampuan membaca disebabkan
oleh guru yang kurang menggunakan media pada saat proses pembelajaran
sehingga mengakibatkan peserta didik kurang bersamangat dalam mengikuti
pembelajaran di kelas. Salah satu media yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca yaitu media kartu gambar. Kartu bergambar
adalah suatu metode membaca dengan mengguunakan kartu yang berisikan
gambar yang dilengkapi oleh kata-kata. Tujuan dari penelitian ini adalah
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik kelas | SDN Kedung Badak 2
menggunakan media kartu bergambar. Penelitian ini menggunakan rancangan
yaitu tes awal-tes akhir kelompok tunggal (The one Group Pretest-Posttest) hasil
dari penelitian ini diperoleh peserta didik kelas 1 sebelum dan sesudah
diterapkannya media kartu bergambar. Nilai rata-rata posttest lebih tinggi dari
pada pretest. Nilai rata-rata yang diperoleh dari posttest yaitu 79,31 dan mean
pretest yaitu 64,31. Sehingga ada peningkatan kemampuan membaca setelah
diterapkan media kartu bergambar pada peserta didik kelas 1 SDN Kedung Badak
2.

Kata Kunci: Media, Kartu Bergambar, Hasil Belajar, Kemampuan Membaca,
Sekolah Dasar
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A.Pendahuluan

Guru sekolah dasar mempunyai
tanggung jawab yang besar terhadap
hasil dari pendidikan. Guru sekolah
dasar mengajarkan dasar-dasar ilmu
seperti membaca dan menulis. Dalam
proses belajar mengajar di sekolah
secara umum membaca dibagi
menjadi dua tahap yaitu membaca
permulaan dan membaca lanjutan.
Membaca permulaan merupakan
membaca pada tahap awal dalam
belajar yang difokuskan pada
pengenalan tanda-tanda yang
berkaitan dengan huruf. Pada saat
peserta didik membaca kata atau
sebuah kelimat perlu dibimbing oleh
guru atau orang tua. Membaca
permulaan sangat penting untuk
mendukung tahap membaca lanjutan.

Menurut pendapat Zuchdi dan
Budiasih

diperoleh pada membaca permulaan

kemampuan membaca
akan sangat berpengaruh terhadap
kemampuan membaca tingkat lanjut.
Sismulyasih (2018) jika membaca
dan menulis di kelas awal tidak kuat,
maka pada tahap selanjutnya peserta
didik akan mengalami kesulitan untuk
mendapatkan kemampuan membaca
dan menulis yang memadai.

Kegiatan belajar mengajar seorang
guru memerlukan alat bantu untuk

menyampaikan materi yang disebut

media pembelajaran. Sejalan dengan
pendapat Supriyanti (2018) proses
didaktis

pembelajaran

pembelajaran secara
psikologis media
sangat membantu perkembangan
psikologis anak dalam hal belajar.
Pada saat ini guru perlu menekankan
konsep Learning by doing. Guru
harus merancang pengalaman
belajar yang akan mempengaruhi
kebermaknaan belajar peserta didik.
Pengalaman belajar menunjukkan
kaitan unsur-unsur konseptual yang
menjadrikan proses belajar lebih
efektif.

Dikatakan demikian sebab alat
bantu mengajar berupa media
pembelajaran sangat memudahkan
peserta didik dalam belajar karena
media dapat membantu hal-hal yang
abstrak menjadi lebih  konkret.
Seorang guru harus mempelajari
bagaimana menetapkan sebutah
media pembelajaran yang tepat.
Media pembelajaran yang efektif
dapat membantu tercapainya tujuan
pembelajaran dalam proses belajar
mengajar.

Pendapat tersebut sejalan dengan
Sadiman (2016) Media adalah
berbagai benda  yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan
dari pengirim ke penerima, sehingga

dapat merangsang pikiran, perasaan,
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perhatian dan minat serta perhatian
peserta didik dan proses
pembelajaran terjadi. Media
pembelajaran merupakan bagian
menyatu dari keseluruhan sistem dan
proses pembelajaran, artinya media
pembelajaran menentukan terhadap
kegiatan pembelajaran dan
merupakan unsur yang sangat
penting dalam pembelajaran.

Media pembelajaran kartu
bergambar merupakan media belajar
yang menekankan pada visual
berupa gambar atau foto. Media kartu
bergambar dapat menarik perhatian
peserta didik dengan gambar-gambar
dan perpaduan warna.

Menurut Arsyad (2017) flashcard
atau kartu bergambar adalah kartu
kecil yang berisi gambar, teks, atau
tanda simbol yang meningkatkan
peserta didik kepada sesuatu yang
berhubungan dengan gambar itu.
Flashcard biasanya berukuran 8 x 12
cm, atau dapat disesuaikan dengan
besar kecilnya kelas yang dihadapi.
Sejalan dengan pendapat Indriani
(2014) gambar yang ditampilkan
dalam  kartu tersebut adalah
gambaran tangan atau foto atau
gambar yang sudah ada dan
ditempelkan pada lembaran kartu-

kartu tersebut.

Kelebihan kartu bergambar
menurut Indriani (2014) yaitu : (1)
mudah untuk dibawa-bawa, karena
ukurannya yang kecil membuat kartu
ini dapat disimpan di dalam tas atau
saku, sehingga dapat digunakan
dimana saja; (2) praktis cara
membuatnya dan cara
menggunakannya sangat mudah
serta tidak membutuhkan listrik,
sehingga media ini praktis untuk
digunakan; (3) mudah diingat, media
ini menyajikan pesan-pesan pendek
yang dapat memudahkan peserta
didik untuk mengingat apa yang
disampaikan dalam proses
pembelajaran; (4) menyenangkan,
penggunaan media ini dapat melalui
permainan sehingga proses belajar
akan lebih menyenangkan bagi
peserta didik. Media kartu bergambar
dapat menarik perhatian peserta didik
dalam proses pembelajaran, dengan
menggunakan media kartu
bergambar diharapkan minat dan
motivasi  peserta  didik dalam
membaca semakin meningkat.

masalah dalam
“‘Apakah
penggunaan media kartu bergambar

Rumusan

penelitian  ini  adalah

dapat meningkatkan kemampuan
membaca peserta didik kelas | SDN
Kedung Badak 27?7”. Sesuai dengan

permasalahan diatas, maka tujuan
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penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan membaca
melalui penggunaan kaartu
bergambar untuk peserta didik kelas |

SDN Kedung Badak 2.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
yaitu menggunakan rancangan dari
Sugityoni  (2012) dengan nama
rancangan Tes Awal-Tes Akhir
Kelompok Tunggal (The one group
pretest-posttest). Hasil meningkatnya
kemampuan membaca peserta didik
diukur dengan membandingkan skor
rata-rata tes awal, jika ternyata
bahwa skor rata-rata tes akhir secara
signifikan lebih tinggi dari skor rata-
rata tes awal makan disimpulkan
bahwa oenerapan media kartu
bergambar sangat mempengaruhi
hasil meningkatnya membaca
peserta didik.

Kelebihan dari rancangan ini
adalah peneliti dapat
membandingkan hasil perlakuakn
yang diberikan, dengan adanya nilai
tes awal peneliti bisa
membandingkan hasilnya dengan
nilai tes akhir.

Populasi

Menurut Sugiyono (2019) populasi
adalah suatu wilayah generalisasi

yang terdiri dari objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditentukan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian diambil kesimpulannya.
Dalam penelitian ini populasinya
adalah peserta didik kelas 1 di SDN
Kedung Badak 2, dengan jumlah
populasi 26 orang.

Sampel

Pendapat Sugiyono (2019)
mengenai sampel yaitu bagian dari
jumlah dan karakteristik populasi
untuk menentukan besarnya sempel
yang diambil dari populasi peneliti
menggunakan teknik sample random
sampling untuk menentukan kelas
yang akan dijadikan sampel. Random
sampling adalah teknik yang paling
sederhana, yaitu mengambil sampel
secara acak, tanpa memperhatikan
tingkatan yang ada dalam populasi.
Tiap elemen populasi memiliki
peluang yang sama dan diketahui
untuk terpilin sebagai subjek. Sampel
yang diambil yaitu kelas | di SDN
Kedung Badak 2.

Teknik Pengumpulan Data

a. Metode observasi

Metode ini merupakan teknik
pengumpulan data melalui

pengamatan, ikut ke dalam
kelas untuk mengikuti kegiatan

belajar mengajar dan mencatat
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semua bentuk informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.

Rubrik Penilaian

Rubrik penilaian merupakan
penilaian yang dilakukan
dengan mengamati
peningkatan kemampuan

membaca peserta didik. Rubik
penilaian yang digunakan yaitu
tes unjuk kerja dengan
penilaian yang sesuai dengan
indikator penilaian yaitu: lafal,
intonasi dan kelancaran
dengan skor tertinggi dalam
penilaian adalah 3. Dengan

rubik penilaian sebagai berikut:

No.

Aspek Keterangan Skor

1

Lafal Jika  peserta 3
didik membaca
seluruh  teks
dengan lafal 2
yang tepat

Jika  peserta
didik membaca
seluruh  teks
dengan lafal
yang kurang
tepat

Jika  peserta 1
didik membaca
seluruh  teks

dengan lafal

yang tidak
tepat
2 Intonasi Jika  peserta 3

didik membaca
seluruh  teks
dengan

intonasi yang 2
tepat

Jika  peserta
didik membaca
selurun  teks 1
dengan

intonasi  yang
kurang tepat
Jika  peserta
didik membaca
seluruh  teks
dengan

intonasi yang

tidak tepat

Tabel 1. Rubik Penilaian

Kemampuan Membaca
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi dan
tes unjuk kerja. Observasi digunakan
dengan mengamati aktivitas guru dan
peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan
media kartu bergambar. Sedangkan
tes unjuk kerja digunakan sebagai
penguat bahwa kemampuan peserta

didik telah mengalami peningkatan
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yang ditunjukkan dengan hasil tes
peserta didik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui dampak dari media kartu
bergambar
baca peserta didik kelas 1 SDN
Kedung Badak 2. Penelitian ini

terhadap kemampuan

menggunakan satu kelas yaitu pada
kelas 1 sebagai kelas yang diberikan
perlakuan . Adapun hal itu karena
peneliti mencari dampak dari media
pembelajaran yang diberikan yaitu
media kartu bergambar, tolak ukurnya
yaitu pretest dan posttest. Pre test
yaitu tes yang diberikan sebelum
peserta didik diberikan perlakuan dan
posttest yaitu tes yang diberikan
kepada peserta didik setelah diberikan
perlakuan.

Kemampuan membaca peserta
didik kelas 1 SDN Kedung Badak 2
cenderung rendah karena metode
pembelajaran yang digunakan itui-itu
saja, sehingga diterapkan media
pembelajaran kartu bergambar. Hasil
dari penerapan media kartu
bergambar yang dalam penelitian ini
diperoleh peserta didik kelas 1
sebelum dan sesudah diterapkannya
media kartu bergambar, untuk
mengetahui peningkatan kemampuan

peserta didik kelas 1 SDN Kedung

Badak 2 dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini:
Penilaia | Jumla | Rata Std.
n h -rata | Deviatio
Pesert n
a Didik
Pre Test 26 64,5 5.526
(Tes 8
awal)
Post 26 79,3 5.751
Test 1
(Tes
akhir)

Tabel 2. Pengolahan Data
Dari tabel di atas, menunjukkan
bahwa mean atau rata-rata Posttest
lebih tinggi dari Pretest. Mean
Posttest 64,58 dan mean pretest
79,31 sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada peningkatan hasil

kemampuan membaca  setelah
diterapkan media pembelajaran kartu
bergampar pada peserta didik kelas 1
SDN Kedung Badak2.

Peserta didik antusias ketika
diberikan media pembelajaran dan
mereka terlibat aktif ketika guru
meminta menyusun kata melalui
kartu  bergambar, akan tetapi
penerapan media pembelajaran kartu
bergambar masih menemukan
beberapa kendala dalam langkah-

langkah sehingga waktu lebih efesien
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dan Peserta didik antusias ketika
diberikan media pembelajaran dan
mereka terlibat aktif ketika guru
meminta menyusun kata melalui
kartu  bergambar, akan tetapi
penerapan media pembelajaran kartu
bergambar masih menemukan
beberapa kendala dalam langkah-
langkah sehingga waktu lebih efesien
dan tujuan pembelajaran tercapai.
Kendala dalam menerapkan media
kartu bergambar terjadi diawal
pembelajaran karena peserta didik
beradaptasi dengan media baru,
selanjutnya peserta didik sudah
terbiasa dengan penerapan media
pembelajaran  kartu  bergambar.
Suasana kelas kondusif dan waktu
sudah cukup sesuai dengan rencana
belajar. Pada akhir pertemuan
diberikan posttest untuk mengukur
hasil belajar peserta didik. Posttest
ini  merupakan tolak ukur untuk

menentukan hasil belajar setelah

dilakukan  perlakuan  penerapan
media kartu bergambar,

Setelah dilakukan penelitian
menggunakan media kartu

bergambar maka dapat diketahui
hasil penelitiannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai
hasil kemampuan membaca peserta
didik pada posttest (setelah
diterapkan media pembelajaran kartu

bergambar) yaitu 69,58 sedangkan
nilai peserta didik pada saat pretest
(sebelum diterapkan media
pembelajaran kartu bergambar) yaitu
79,31. Nilai tersebut membuktikan
bahwa lebih tinggi kemampuan
membaca peserta didik setelah
diterpakan media kartu bergambar.

Media pembelajaran kartu
bergambar sebagai media yang berisi
kata dan gambar yang berawalan
huruf tersebut contohnya jika kata
berawalan dati T, maka katanya yaitu
“topi dan gambarpun topi”. Oleh
karena itu media kartu bergambar
juga dapat menarik minat peserta
didik dan meningkatkan daya ingat
peserta didik. Setiap peserta didik
mempunyai dorongan untuk cepat
menyelesaikan pertanyaan dari kartu
soal dengan mencari jawaban pada
kartu jawaban.

Media pembelajaran kartu
bergambar memiliki kelebihan
mampu menyajikan sebuah proses
pembelajaran yang menyenangkan
dan mempu meningkatkan keaktifan
dalam proses pembelajaran. Dengan
media pembelajaran peserta didik
dituntut untuk aktif, berpikir cepat dan
analitis untuk mencari dan
menemukan jawaban dari suatu
permasalahan yang dihadapi secara

berkelompok dan bertindak cepat
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serta menjalin sosialisasi yang tinggi
antar kelompok.

Selain kelebihan tentunya ada
kekurangan, media kartu bergambar
memiliki  kekurangan yaitu, waktu
yang tersedia perlu dibatasi agar
waktu ketika pelaksanaan
pembelajaran dapat efesien, peserta
didik memberikan efek yang sangat
gaduh karena ketika guru meminta
menyusun kata, peserta didik banyak
yang menyebutkan kata-kata tersebut
dan mencari siapa yang memegang
huruf dari kata yang telah ditentukan.
Solusinya yaitu guru harus
menyebutkan ulang berkali-kali kata,
agar peserta didik dapat
mendengarkan arahan dari guru.
Selain itu media kartu bergamba juga
memiliki kekurangan vyaitu mudah
rusak ketika menggunakan bahan
kertas  karton jika  digunakan
berulang-ulang sehingga disarankan
agar guru dapat memperbaharuinya
jika kartu telah rusak. Solusinya yaitu
guru juga perlu melaminating agar

kartu tidak cepat rusak.

D. Kesimpulan

Penerapan media kartu bergambar
pada peserta didik kelas 1 dapat
meningkatkan kemampuan
membaca. Kemampuan membaca ini

dapat dibuktikan dengan melihat hasil

pretest dan posttest  setelah
penerapan media kartu bergambar
tersebut. Hasil yang diperoleh dari
pretest yaitu 64,68 dan meningkat
menjadi 79, 31 pada penilaian
posttest. Hasil penilaian tersebut
cukup untuk membuktikan bahwa
penerapan kartu bergambar dapat
meningkatkan  hasil kemampuan
membaca peserta didik kelas 1, hal
ini karena kartu bergambar dapat
merangsang atau menarik keaktifan
peserta didik dalam proses
pembelajaran. Guru menjadi mudah
dalam menyampaikan materi karena
peserta didik berinteraksi dan

berkomunikasi dengan baik.
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